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ABSTRACT:

This research is aimed to identify errors on working paper which is written by the students
observed from mathematic communicative competence. This research is included descriptive
research. The subjects of this research are the students of mathematic department that get
remedial in lesson matematika sekolah 4. There are nineteen students. The data is taken from
the working paper which is written by the students. The sample is taken using purposive
sampling technique. The working paper that is used include: (1) statistic; (2) exponents and
logarithms; (3) sequence and series. Based on the research can be concluded that: errors on
working paper which is written by the students observed from mathematic communicative
competence are: (1) inconsistencies and inaccuracies in using mathematic symbol; (2)
unability in describing inequality solution; and (3) less capable in showing tables and
informative issues.
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PENDAHULUAN

Salah satu tujuan dari Pendidikan Tinggi yang tercantum dalam UU No. 12 tahun 2012 pada
pasal 5, yaitu: dihasilkan lulusan yang menguasai cabang ilmu pengetahuan dan/atau
teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan daya saing bangsa.
Tercapai tidaknya tujuan tersebut tidak terlepas dari pembelajaran yang dilakukan. Terkait
dengan tujuan Pendidikan Tinggi tersebut, Perguruan Tinggi tidak hanya membekali
pengetahuan sebanyak-banyaknya, tetapi pengetahuan yang mampu memenuhi kepentingan
nasional dan daya saing bangsa. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran di Perguruan
Tinggi bukan hanya mentransformasikan ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya, tetapi
mentransformasikan keterampilan yang dibutuhkan dalam belajar, belajar mengkontruksi
pengalaman dan pengetahuan, mengembangkan diri, membandingkan dan menerapkan hasil
belajar mereka secara teoritis dengan realitas kehidupan (Nurhayati, 2011). Untuk mencapai
itu semua diperlukan pembelajaran yang mengedapankan pengalaman belajar bagi peserta
didik, sehingga pengalaman belajar tersebut dapat dijadikan bekal dalam memecahkan
permasalahan yang dihadapinya. Selain itu, menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan

dosen menyebutkan bahwa seorang guru harus menguasi empat kompetensi, salah satunya
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adalah kompetensi profesional. Kompetensi profesional adalah kemampuan untuk menguasai

materi pembelajaran secara luas dan mendalam.

Program studi Pendidikan Matematika, Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP)
merupakan salah satu LPTK yang mendidik calon-calon guru sekolah menengah, khususnya
guru mata pelajaran matematika. Untuk menunjang agar calon-calon guru tersebut memiliki
kompetensi guru, dalam perkuliahan mahasiswa calon guru dibekali dengan berbagai mata
kuliah yang mendukung. Dari berbagai mata kuliah yang diberikan, Matematika Sekolah 4
merupakan mata kuliah yang mendukung kompetensi profesional. Hal ini dikarenakan dalam
Matematika Sekolah 4 dipelajari tentang materi-materi yang ada di sekolah menengah untuk
kelas XI semester 2 sampai dengan kelas XII semester 2. Tujuan diberikannya mata kuliah ini
agar mahasiswa calon guru dapat meningkatkan penguasaan dan memperdalam materi-materi

yang akan dipelajari di kelas X1 semester 2 sampai dengan kelas XII semester 2.

Mahasiswa yang mengambil mata kuliah Matematika Sekolah 4 pada semester genap tahun
ajaran 2015/2016 adalah mahasiswa yang unik. Artinya, seluruh mahasiswa tersebut adalah
mahasiswa “mengulang”. Jadi, mata kuliah Matematika Sekolah 4 bukanlah mata kuliah yang
baru untuk mahasiswa tersebut. Alasan mahasiswa mengulang mata kuliah ini adalah nilai
yang diperoleh masih kurang. Selain itu, semua mahasiswa yang mengambil mata kuliah ini
sudah melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah-sekolah menengah.

Berdasarkan fakta tersebut, dalam pembelajaran mata kuliah matematika sekolah 4 pada
semester genap tahun ajaran 2015/2016, mahasiswa diberikan tugas terlebih dahulu untuk
membuat makalah tentang materi-materi matematika sekolah menengah. Setelah makalah-
makalah tersebut tersusun, secara bergiliran makalah-makalah tersebut dipresentasikan di
kelas. Dengan dipresentasikan mahasiswa belajar bagaimana mengkomunikasikan ide-ide

yang terdapat dalam makalahnya.

Komunikasi merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh calon guru. Tanpa
adanya kemampuan komunikasi yang baik. Transfer pengetahuan yang ingin disampaikan
tidak akan berjalan sebagaimana mestinya. Komunikasi menurut Hardjana (2003); Effendy
(2007) dan Mulyana (2008) merupakan penyampaian pesan/informasi oleh komunikator

kepada komunikan melalui media tertentu baik secara verbal maupun non verbal.

Makalah-makalah yang telah disusun mahasiswa, sebelum dipresentasikan tanpa adanya

bimbingan terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan
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awal tentang kemampuan pemahaman terhadap materi matematika sekolah menengah. Karena
tanpa adanya bimbingan terlebih dahulu, tentunya makalah-makalah tersebut masih banyak
kesalahan yang muncul. Hal inilah yang membuat peneliti ingin mengidentifikasi kesalahan-
kesalahan yang muncul dalam makalah mahasiswa ditinjau dari kemampuan komunikasi

matematisnya.

Komunikasi matematis merupakan proses penting dalam pembelajaran matematika, karena
melalui komunikasi peserta didik belajar merefleksi, mengklarifikasi, mengembangkan ide dan
pemahaman tentang keterkaitan matematika dan pernyataan matematika (CBS, 2010).
Komunikasi matematis merupakan kemampuan seseorang dalam menyampaikan ide
matematis baik secara lisan, verbal, maupun visual dan menginterpretasikan ide matematis
tersebut kedalam bentuk tulisan maupun visual serta mampu menggunakan simbol
matematika secara tepat (NCTM, 2000). Peserta didik dikatakan memiliki kemampuan
komunikasi matematis, jika mampu mengkoordinasi dan menyampaikan ide matematika
menggunakan bahasa matematika secara koheren dan jelas, serta mampu menganalisis dan
menilai ide matematis yang disampaikan oleh orang lain (John, 2008). Komunikasi didalam
matematik memiliki beberapa fungsi, yaitu: (1) komunikasi memperkuat pemahaman tentang
matematik; (2) berbagi pemahaman; (3) memberikan kesempatan belajar, (4) mendorong
lingkungan belajar yang menyenangkan; dan (5) memberikan bantuan bagi peserta didik
sesuai dengan petunjuk (Mumme dan Shepherd, 1990).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif menggunakan pendekatan
kualitatif. Subjek yang diambil adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah Matematika
Sekolah 4 yang terdiri dari 19 mahasiswa. Berikut prosedur yang dilakukan peneliti, yaitu:
(1) Semua mahasiswa diberikan tugas membuat makalah tentang materi matematika sekolah;
(2) Berdasarkan makalah-makalah tersebut, diambil 3 makalah untuk 3 materi, yaitu:
Statistika, Eksponen dan Logaritma, serta Barisan dan Deret. Pemilihan makalah untuk
materi-materi tersebut dengan pertimbangan bahwa materi-materi tersebut juga sudah selain
diajarkan di jenjang sekolah menengah atas juga diajarkan di jenjang sekolah menengah
pertama. Pemilihan makalah dengan menggunakan teknik purposive sampling. (3) Makalah-
makalah tersebut kemudian diidentifikasi kesalahan-kesalahannya ditinjau dari kemampuan
komunikasi matematisnya. (4) Setelah diidentifikasi, kemudian disimpulkan tentang
kesalahan-kesalahan yang muncul dari makalah-makalah tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Makalah yang disusun mahasiswa, sebelumnya tanpa dibimbing dan direview terlebih dahulu
oleh dosen. Hal ini bertujuan untuk melihat pengetahuan dan pemahaman mereka tentang
materi matematika sekolah. Selain itu, semua mahasiswa yang mengambil mata kuliah
Matematika Sekolah 4, merupakan mahasiswa yang mengulang mata kuliah tersebut dan
mereka semua telah mengikuti program PPL, sehingga diasumsikan mereka telah memahami

materi matematika sekolah.

Materi yang dipilih untuk dianalisis adalah: (1) Statistika; (2) Eksponen dan Logartitma; dan
(3) Barisan dan Deret. Pemilihan materi ini dengan pertimbangan, materi-materi tersebut
merupakan kelanjutan materi matematika sekolah menengah pertama. Selain itu materi-materi
ini merupakan materi-materi yang dipraktikkan pada saat PPL, sehingga materi-materi ini
sudah sangat dikenal oleh mahasiswa. Tentu saja, dalam makalah tersebut masih terdapat
beberapa kesalahan. Berikut beberapa kesalahan dalam makalah yang dibuat oleh mahasiswa

ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis:

Kesalahan dalam materi statistika

TR swwaspaveas & MESAGAT UNEARGEL LILE,
iy :
gN~F. SRALY

X, ~x’
[ N

Me = bZ +C|

Keterangan: / SR ¥ simpangan rata-rata
Keterangan : b, =tepi bawah kelas median
¢ = lebar kelas
N = banyaknya data

E_,= frekuensi kumulatif kurang dari sebelumnya kelas median
f = frekuensi

n Fukuran data

Gambar 1. Tidak konsisten dalam menuliskan simbol

Berdasarkan gambar 1 di atas, terlihat bahwa mahasiswa dalam menuliskan simbol terkadang
menggunakan Microsoft equations dan terkadang tidak. Hal ini menyebabkan simbol yang
dituliskan menjadi tidak konsisten. Dalam matematika, dengan simbol yang berbeda akan
mengakibatkan makna yang berbeda. Pada rumus Median dan Simpangan rata-rata mahasiswa
menuliskan simbol banyak data (N ), frekuensi komulatif kurang dari sebelum kelas median

(F), simpangan rata-rata (SR), dan ukuran data (n) menggunakan bantuan Microsoft
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equations. Di samping itu, simbol pada keterangan diketik tanpa menggunakan Microsoft
equations, sehingga terjadi perbedaan bentuk hurufnya.

Dari tabsl di atas dapat dibuat daflar frekuensi kumulatif| kurang dari dan lgbih
danscpcrti berikut. \\ 7+ —
K ~—
[ ke R
N /ﬁf Kurang Dari ',
/ | gﬁ 5 \ ' - Data Frekuensi Kumulatif
f5ecd S 43— )\ LebihD
[ || <55.5 | 19 g%—— ) Lebih Dari
| || Se0:s | 31 S405 | || 40
| [| 65.5/ 36 iﬁs‘i BN
\ || €70.¥ | 40 ;-;g..s | 1
 Jan s 9

Gambar 2. Tidak konsinten antara penulisan dan pembacaan simbol

Gambar 2 di atas menunjukkan banwa antara pengucapan dengan simbol tidak konsisten.
Untuk simbol “<”, mahasiswa mengatakan “kurang dari”, sedangkan untuk simbol “>7,
mahasiswa mengatakan “ lebih dari”. Ada dua alternatif agar pembacaan dan penulisan
simbol menjadi konsisten, yaitu: (1) cara pembacaannya diganti “kurang dari sama dengan”
dan “ lebih dari sama dengan”;atau (2) simbolnya diganti dengan “<” dan “>”. Pembetulan ini
perlu dilakukan, karena dengan pembacaan simbol yang salah akan mengurangi makna dari
simbol tersebut. Kurang dari 45,5, menunjukkan bahwa nilai 45,5 tidak ikut, sedangkan <

45,57, menunjukkan bahwa nilai 45,5 ikut dalam bagian yang dibicarakan.

65 — 67 —Interval kelas pertama

68 — 70 —Interval kelas kedua TSt Xy + X+t fox,
H+ 1+

71 — 73 —Interval kelas ketiga

74 — 76 —Interval kelas keempat

. Keterang, :_}}rekm:nsi data ke x,

77 — 79 —Interval kelas kelima
80 — 82 —»Imerval kelas keenam

| x,: Data ke §
Data banyaknya siswa kelas XI IPA yang tidak masuk sekolah dalam 8 hdn berurutan
sebagai berikut.

P—

[ Hari i |
Banyaknya siswa| J
absen

Gambar 3. Ketidaklengkapan informasi

Berdasarkan gambar 3) di atas terlihat bahwa mahasiswa dalam memberikan informasi kurang
lengkap. Dalam makalah mahasiswa pada saat menjelaskan cara menyajikan data ke dalam
tabel distribusi frekuensi, mahasiswa hanya menuliskan kelas-kelas intervalnya saja, tanpa
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menjelaskan bagaimana kelas-kelas interval tersebut terbentuk. Hal ini tentu akan
menimbulkan pertanyaan bagaimana cara membuat interval-interval kelas, apakah ada
aturannya atau bebas. Pada gambar 3) di atas juga terlihat mahasiswa kurang teliti dalam
menyajikan data dalam bentuk tabel. Mahasiswa tidak menuliskan nilai-nilai dalam tabel
tersebut, sehingga tabel tersebut tidak memberikan informasi apapun. Kekurangtelitian juga
terlinat pada saat menuliskan rumus rata-rata. Pada rumus tersebut, mahasiswa lupa
memberikan tanda sama dengan. Hal ini berakibat rumus tersebut menjadi salah. Selain itu
mahasiswa juga salah dalam menggunakan simbol. Seharusnya mahasiswa menggunakan

simbol “ f,” dan “X;”, tetapi dituliskan dengan menggunakan simbol “ f,”” dan “X, . Simbol
“f,” dan “Xx;” dengan simbol “ f,;”” dan “x,” memiliki arti yang jauh berbeda. Simbol “ f,”

menunjukkan frekuensi data ke-1, sedangkan simbol * f,” menunjukkan frekuensi data ke-I.

2 2

Begitu juga dengan simbol *“X,” menunjukkan data ke-1, sedangkan simbol “Xx

menunjukkan data ke-i.

Gambar 4. Penyajian tabel kurang informatif

Kesalahan lain yang muncul seperti pada gambar 4) di atas adalah kurang informatifnya tabel
yang dibentuk. Tabel yang dibuat dapat memberikan informasi yang beragam, tergantung
sudut pandang yang diambil oleh pembaca. Ketidakjelasan tabel yang dibuat, dapat
menyebabkan informasi yang dinginkan dari tabel tersebut tidak tercapai. Ketidakjelasan tabel

terlihat pada kolom “ f. ”, titik tengah, dan kolom-kolom yang lain.

Sealain kesalahan-kesalahan tersebut, kesalahan yang muncul dalam makalah materi statistika
adalah sebagai berikut. (1) Mahasiswa hanya menjelaskan bagaimana cara membuat diagram
lingkaran, tanpa menjelaskan kegunaan dari diagram lingkaran. (2) Mahasiswa
menggambarkan diagram lingkaran menggunakan bantuan Microsoft word. Berdasarkan
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gambar tersebut terlihat bahwa antara gambar dengan penjelasan kurang sesuai. Pada diagram
lingkaran terdiri dari 14 sektor lingkaran, sedangkan penjelasannya hanya ada 5. (3)
Mahasiswa memberikan penjelasan tentang kegunaan diagram batang sama seperti kegunaan
diagram garis, yaitu bahwa diagram garis digunakan untuk menyajikan data statistik yang
diperoleh berdasarkan pengamatan dari waktu ke waktu secara berurutan, sedangkan diagram
batang digunakan untuk menggambarkan perkembangan nilai suatu objek penelitian dalam
kurun waktu tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa tersebut belum memahami
tentang kegunaan dari penyajian dengan menggunakan diagram. (4) Mahasiswa mengatakan
bahwa untuk menggambarkan diagram batang daun, data yang terkumpul diurutkan terlebih
dahulu dari data yang terkecil sampai data yang terbesar, akan tetapi mahasiswa langsung
menggambarkannya ke dalam diagram batang daun, baru setelah jadi diagram batang daun
tersebut baru diurutkan. (5) Sebagian simbol diketik menggunakan Microsoft equations dan
sebagian tidak, sehingga banyak penulisan simbol yang tidak konsisten. Sebagai contoh pada
saat menuliskan simbol Kuartil, mahasiswa menuliskannya Q1, Q2, dan Q3, tetapi di

bawahnya mahasiswa menuliskannya Q,,Q,,danQ,. (6) Mahasiswa mengatakan bahwa

untuk menentukan tepi bawah kelas dengan cara batas bawah dikurangi 0,5, sedangkan untuk
menentukan tepi atas kelas dengan cara batas atas ditambah 0,5. Hal ini akan menimbulkan
permasalahan jika data tunggal yang ada tidak berbentuk data bulat. (7) Salah dalam
menuliskan rumus. Kesalahan menuliskan rumus diduga terjadi karena mahasiswa hanya
melakukan copy paste terhadap rumus tersebut. Mahasiswa menuliskan rumus modus untuk
data kelompok, tetapi dalam keterangannya mahasiswa menuliskan median untuk data

kelompok.
Kesalahan dalam materi eksponen dan logaritma

Sama seperti pada makalah tentang materi statistika. Pada makalah eksponen dan logaritma
mahasiswa juga melakukan beberapa kesalahan. Berikut beberapa kesalahan mahasiswa yang

ada dalam makalah untuk materi eksponen dan logaritma:
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E_’)og (bxc)= “Iog@+ °Iog@

\

]

Bukti :

TJika 2 a dm_l.bllangan real positif, scrlz(xdm ¥)

hu'l'mngan - _ "
a ¥ @

X (¥ = g =4y
I @@= l

Misalnya Cl})g(\" x dan "lo
bc-=a*x a’ =
<=>%ogbc=x+y
Jadi ?log bc = ®log b + *log c (terbukti)

y, maka b = a*dan c = a*

Syarat bagi numerus .
- /X3Y2>0atauk>2
X /43 >0 atau

> —
Sehingga syarat itu mengharuskan x>3¢ x2—5x+4=
o (Xt ataux =4/

i1

Berdasarkan gambar 5 tersebut,

menggunakan simbol.

Gambar 5. Ketidakkonsistenan dalam menggunakan simbol

terlihat bahwa mahasiswa tidak konsisten dalam
Hal ini terjadi karena tidak semua simbol ditulis menggunakan
Microsoft equations. Pada saat menggunakan Microsoft equation tampilan simbol adalah “a”

dan “x”, sedangkan jika tidak menggunakan Microsoft equations, maka tampilannya akan

menjadi “a” dan “x”. Akibatnya rumus yang dituliskan menjadi tidak konsisten dengan apa

yang diketahui. Selain ketidakkonsistenan dalam menggunakan simbol, terlihat mahasiswa

kurang teliti dalam menggunakan simbol. Terkadang menggunakan simbol “X”, tetapi

terkadang menggunakan simbol “x”. Hal ini ini terjadi, karena pengaturan default dari

Microsoft word yang digunakan secara otomatis merubah huruf pertama setiap kalimat

menjadi huruf kapital.

= (x+2Wx—3)<0 » 5x+10>0 x>-2
Dengan menggabungkan hasil (1) dan (ii) dlperolehi 2-’<”x’<_gj
@ | e |
& -2 3
(i)
-2 = o - -
! = ==
! i 2 -2 <x=<3 | P2 8
| ! 1
|
JES!:I rh:mwﬂksalnmf “log x $-3 2||:3rg X + l = -I::g x — 2 adalah O J
:f-x-i"'nlau:-;:rﬂ y S— e
L e T e L =

Gambar 6. Kesalahan dalam menggambar
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Pada gambar 6) terlihat bahwa mahasiswa kebingungan dalam menggambar daerah
penyelesaian. Mahasiswa ingin menggambar “—2 < x <37, tetapi yang digambar “x>-2".
Mahasiswa ingin menggambar “X >—2", tetapi yang digambar “Xx = —2”. Dan mahasiswa
ingin menggambar “—2 < X < 3”, tetapi yang digambar “ X > —2”. Selain kesalahan-kesalahan
tersebut, pada gambar 6) tersebut juga terlihat bahwa mahasiswa tidak menggambarkan
himpunan penyelesaian pertidaksamaan untuk “0<x<2 ataux>8”. Mahasiswa hanya

menggambarkan untuk penyelesaian pertidaksamaan “x <2 ataux >8” dan “x>0".
Kesalahan dalam materi barisan dan deret

Berikut beberapa kesalahan yang ditemukan dalam makalah yang disusun oleh mahasiswa

pada materi barisan dan deret.

Apabila beda barisan aritmetika yan baru dimisalén S5 %Iakd barisan
aritmetika bary alah : Seah

U, (U, ((?W, +2b'), ..., (Uy + kb), U,
dimana (U, + kb) + b = U,

Gambar. 7 Ketidakkonsistenan dalam menggunakan simbol

Kesalahan-kesalahan yang ditemukan dalam materi barisan dan deret adalah ketidak telitian
dalam mengetik simbol. Hal ini mengakibatkan simbol yang dituliskan menjadi kurang.
Seharusnya mahasiswa menuliskan simbol beda adalah “b'”, tetapi mahasiswa menuliskan
simbol beda “ © “. Akibatnya simbol beda antara yang diketahui dengan rumusnya menjadi
tidak sama.

| Rio ingin';men_xumbangzsejumlah uang kepanti asuhan. Bulan pertama
ldmcnabupﬁ»ebesar Rp 50.000,00 dan setiap bulan besar tabungan
| bertambah sebesar Rp.5.000,00 dari bulan sebelumnya. la ingin

Gambar 8. Ketidakjelasan informasi yang diberikan
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Berdsarkan gambar 8) di atas terlihat bahwa informasi yang diberikan pada soal tentang
barisan dan deret kurang jelas. Dalam soal, Rio ingin menyumbang, di satu sisi Rio ingin
menabung. Kekuranglengkapan informasi yang diberikan dalam soal dapat mengakibatkan
kebingungan dalam penyelesaian soal. Seharusnya informasi yang ada dalam soal tersebut

lebih dipertegas, bahwa semua tabungan milik Rio ingin disumbangkan ke panti Asuhan.

Berdasarkan identifikasi kesalahan-kesalahan tersebut dapat dibuat tabel kesalahan-kesalahan

ditinjau dari kemampuan komunikasi matematisnya.

Tabel 1. Identifikasi kesalahan ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis

Materi Jenis Kesalahan
Statistika - Ketidakkonsistenan dalam menggunakan simbol
- Beberapa ide yang disampaikan kurang informatif
- Ketidaktepatan dalam menggunakan simbol

Eksponen dan - Ketidakkonsistenan dalam menggunakan simbol
logaritma - Penyajian gambar penyelesaian pertidaksamaan yang
kurang tepat
Barisan dan - Ketidakkonsistenan dalam menggunakan simbol
deret - Beberapa ide yang disampaikan kurang informatif
KESIMPULAN

Makalah yang dibuat oleh mahasiswa tidak terlepas dari kesalahan. Salah satu kesalahan yang
diidentifikasi adalah kesalahan ditinjau dari kemampuan komunikasi matematisnya.

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Kesalahan vyang dilakukan oleh mahasiswa pada materi statistika adalah
ketidakkonsistenan dan ketidaktepatan dalam menggunakan simbol matematika, serta

masih ditemukan ide-ide yang kurang informatif.

2. Kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa pada materi eksponen dan logaritma adalah
ketidakkonsistenan dalam menggunakan simbol dan penyajian gambar penyelesaian

pertidaksamaan yang kurang tepat.

3. Kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa pada materi barisan dan deret adalah
ketidakkonsistenan dalam menggunakan simbol matematika, serta masih ditemukan ide-

ide yang kurang informatif.
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